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Penulis Buku/Kitab : Muhammad ‘Abdul Muhith bin Muhammad Nawawi 
Kata Kunci : Ju’alah, ihya` al-mawat, faraid, nikah, jinayat, budak 
Bidang Kajian : 297.4 Fikih 
 

Buku ini merupakan terjemah buku karya al-Qâḍi AbĪy 
Syujâ’ Ahmad bin Husein bin Ahmad al-Ashfahâny, yang 
berjudul Matn al-Ģâyat wa at-TaqrĪb.  
Buku ini terdiri dari 72 halaman. Ukurannya 16 x 21 cm. 
Kategori temanya 297.4 Fikih. Kondisi buku ini baik 
karena sudah dicetak oleh Penerbit Pondok Jejeran 
Bantul Yogyakarta pada 1417 H/1997 M. Bentuk 
tulisannya adalah prosa, berbahasa Jawa dan beraksara 
Pegon.  
Buku asli tersimpan di Perpustakaan PP al-Fithroh 
Jejeran, sedangkan naskah fotokopinya tersimpan di 
Perpustakaan Puslitbang Lektur, Khazanah Keagamaan 
dan Manajemen Organisasi, Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama RI, Jl. M.H. Thamrin No. 6 lantai 20  

Jakarta Pusat. Penelitiannya dilakukan pada tahun 2015 oleh Retno Kartini dan Puji 
Astuti peneliti Puslitbang Lektur, Khazanah Keagamaan, dan Manajemen Organisasi, 
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama. Lokasi penelitiannya di Kabupaten 
Bantul DI Yogyakarta.  

Buku ini membahas tentang hukum Islam berkait dengan ibadah. Pada Juz 2 
buku ini membahas tentang dimulai dari muammalah yaitu ju’alah, ihya` al-mawat, 
faraid, nikah, jinayat, sampai dengan masalah pembebadan budak. Pembahasannya 
menggunakan bahasa yang digunakan cukup mudah dimengerti oleh umum. Buku 
ini digunakan untuk pengajaran di Pesantren al-Fitroh, digunakan para alumni, dan 
masyarakat. (RK) 
 


